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Marilah kita panjatkan syukur kita kepada Allah dan senantiasa meningkatkan 
ketakwaan kepada-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 
kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Hadirin jamaah Jumat, rahimanii wa rahimakumullah …

Kita diperintahkan untuk istiqamah. Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialah Allah” kemudian 
mereka istiqamah pada pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 
kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu”.” (QS. Fushilat: 30)

Yang dimaksud dengan istiqamah di sini terdapat tiga pendapat di kalangan 
ahli tafsir: (1) istiqamah di atas tauhid, (2) istiqamah dalam ketaatan dan 
menunaikan kewajiban Allah, (3) istiqamah di atas ikhlas dan dalam beramal 
hingga maut menjemput. Lihat Zaad Al-Masiir karya Imam Ibnul Jauziy, 
5:304, Mawqi’ At-Tafasir.

Orang yang istiqamah ini mendapatkan keutamaan:

• Malaikat menghampirinya ketika menghadapi kematian.

• Malaikat berkata: jangan khawatir dengan perkara akhirat. 

• Malaikat berkata: jangan bersedih dengan perkara dunia yang ditinggalkan, 
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yaitu anak, keluarga, dan harta, serta utang, Allah akan menggantinya.

• Malaikat mengabarkan: ia akan mendapatkan kebaikan, yaitu surga. 

Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 6:526.

Ingatlah, istiqamah itu dituntut sampai mati. Mengenai firman Allah,
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialah Allah” kemudian 
mereka terus istiqamah.” (QS. Fushshilat: 30), kata Mujahid,

وْا
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“Mereka tidaklah berbuat syirik sampai mati.” (Hilyah Al-Auliya’, 3: 300)

Hadirin jamaah Jumat, rahimanii wa rahimakumullah …

Bisa terus istiqamah, itulah karamah seorang wali Allah (kekasih Allah) yang 
begitu luar biasa,
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“Sesungguhnya karamah (seorang wali Allah, pen.) adalah bisa terus istiqamah.” 
(Majmu’ah Al-Fatawa, 10:29)

Hadirin jamaah Jumat, rahimanii wa rahimakumullah …

Bagaimana Kiat Menjaga Keistiqamahan Bakda Ramadhan?

1. Istiqamah dengan memperbanyak doa karena Al-
lah yang kuatkan hati kita.

Kita butuh doa agar bisa istiqamah karena hati kita bisa saja berbolak-balik. 
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Oleh karenanya, doa yang paling sering Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
panjatkan adalah,
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“YA MUQOLLIBAL QULUUB TSABBIT QOLBI ‘ALAA DIINIK 
(Wahai Dzat yang Maha Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di 
atas agama-Mu).”

Ummu Salamah pernah bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Wahai Rasulullah kenapa engkau lebih sering berdoa dengan doa, ’Ya 
muqollibal quluub tsabbit qolbii ‘ala diinik (Wahai Dzat yang Maha 
Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu)’. ” 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam seraya menjawab, “Wahai Ummu Salamah, 
yang namanya hati manusia selalu berada di antara jari-jemari Allah. Siapa 
saja yang Allah kehendaki, maka Allah akan berikan keteguhan dalam iman. 
Namun siapa saja yang dikehendaki, Allah pun bisa menyesatkannya.”

Setelah itu Mu’adz bin Mu’adz (yang meriwayatkan hadits ini) membacakan 
ayat,
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami.” (QS. Ali Imran: 8) (HR. Tirmidzi, 
no. 3522; Ahmad, 6: 315. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. Al-
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Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan)

Doa lengkapnya terdapat dalam ayat:
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami 
rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi 
(karunia).” (QS. Ali Imran: 8)

2. Beramal dengan ikhlas, agar amal itu langgeng.

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,

وْمُ
ُ

 يَد
َ
عُ وَلا

َ
ف
ْ
 يَن

َ
ُ لا  لَ

ُ
وْن

ُ
 يَك

َ
وَمَا لا

“Segala sesuatu yang tidak didasari ikhlas karena Allah, pasti tidak bermanfaat 
dan tidak akan kekal.”  (Dar’ At-Ta’arudh Al-‘Aql wa An-Naql, 2: 188). 

Para ulama juga menyatakan,

 لِله يَبْ�قَ
َ

ن
َ

مَا ك

“Segala sesuatu yang didasari ikhlas karena Allah, pasti akan langgeng.”

3. Beramal itu yang penting ajeg, walaupun sedikit 
dan beramal melihat kemampuan.

Dari ’Aisyah radhiyallahu ’anha, beliau mengatakan bahwa Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda,
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“Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah amalan yang kontinu 
walaupun itu sedikit.” (HR. Bukhari, no. 6465; Muslim, no. 783). 

Salman pernah menasihati Abu Darda’ dan perkataan Salman ini disetujui 
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya bagi Rabbmu ada hak, bagi dirimu ada hak, dan bagi keluargamu 
juga ada hak. Maka penuhilah masing-masing hak tersebut.“ (HR. Bukhari, no. 
1968).

4. Rajin muhasabah (koreksi diri)

Allah Ta’ala memerintahkan kita supaya rajin muhasabah diri,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
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kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Cara mengoreksi diri:

1. Mengoreksi diri apakah lalai dari amalan wajib.

2. Mengoreksi diri apakah masih melakukan perkara haram.

3. Mengoreksi diri dari kelalaian.

4. Mengoreksi yang diperbuat setiap anggota tubuh. 

5. Mengoreksi niat.

5. Memilih teman yang saleh dan lingkungan yang 
baik. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wa sallam 
bersabda,

ُ
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“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh karenanya, 
perhatikanlah siapa yang akan menjadi teman karib kalian.” (HR. Abu Daud, 
no. 4833; Tirmidzi, no. 2378; dan Ahmad, 2:344. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih)

Hadirin jamaah Jumat, rahimanii wa rahimakumullah …

6. Mulai latihan puasa sunnah bakda Ramadhan, mu-
lai dari puasa enam hari di bulan Syawal.
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Dari Abu Ayyub Al-Anshori, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

رِ
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“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di bulan 
Syawal, maka dia berpuasa seperti setahun penuh.” (HR. Muslim, no. 1164)

Semoga kita semua bisa istiqamah bakda Ramadhan, melanjutkan ibadah 
terus hingga maut menjemput.
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Khutbah Kedua
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ؤ ُ اتِ والْ سْلَِ ُ نَ وَالْ ْ

�ي سْلِِ ُ فِرْ لِلْ
ْ
هُمَّ اغ

ّٰ
لل

َ
 ا



CV. Rumaysho
Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan Panggang, 
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi: 

085200171222
Website: 

Rumaysho.Com | RemajaIslam.Com | Ruwaifi.Com

Khutbat Jumat : Kiat Istiqamah Bakda Ramadhan

مْوَاتِ
أَ ْ
مْ وَالا ُ ْ حْيَاءِ مِ�ن

أَ ْ
اتِ الا

َ
مِن

ْ
ؤ ُ وَالْ

 ، والغِ�نَ
َ

اف
َ
 ، والعَف

�قَ
ُّ
ى ، والت

َ
 الُهد

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُمَّ إ�نَّ
َّ
الل

َ
نْ سِوَاك َّ  عَ

َ
لِك

ْ
ض

َ
ا بِف

َ
نِن

ْ
غ

َ
 وَأ

َ
نْ حَرَامِك

َ
 ع

َ
لِك

َ
لا َ

ا �بِ
َ
فِن

ْ
ك هُمَّ ا

َّ
الل

لِ  وُّ َ  وَ�قَ
َ

وَالِ نِعْمَتِك
َ

 مِنْ ز
َ

 بِك
ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إ�نَّ
َّ
الل

َ
طِك

نَ َ
يعِ س ِ  وَحبَ

َ
مَتِك

ْ
اءَةِ نِق َ ب

ُ ن
 وَ�

َ
افِيَتِك

َ
ع

امِ
َ
سْق

أَ
لا

ْ
أِ ا

ِّ
امِ وَمِنْ سَ�ي

َ
ذ ُ ب

ْ
ونِ وَال

ُ
ن ُ ب

ْ
َصِ وَال �بَ

ْ
 مِنَ ال

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إ�نَّ
َّ
الل

 
هَا، وَأجِرْ�نَ

ِّ ُ
مُورِ ك

أُ
ي الا ِ

ن
ا �

َ
ن
َ
اقِبَت

َ
اللهمّ أحْسِنْ ع

خِرَةِ
آ
ابِ الا

َ
ذ

َ
يَا وَع

ْ
ن

ُّ
يِ الد

ْ
مِنْ خِز

ارِ.
ّ
ابَ الن

َ
ذ

َ
ا ع

َ
 وَقِن

ً
ة

َ
خِرَةِ حَسَن

أَ
لا

ْ
ي ا ِ

ن
 وَ�

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ّ
ي الد ِ

ن
ا �

َ
ا ءَاتِن

َ
بَن رَ

اءِ ذِي 
َ
حْسَانِ وَإِيْت إ

ْ
لِ وَالا

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ �بِ

أْ  اَلله �يَ
َّ

 اِلله، إن
َ
عِبَاد

 ْ كُ
َّ
عَل

َ
ْ ل كُ

ُ
، يَعِظ

يِ
ْ رِ وَالبَ�ن

َ
ك

ْ
ن ُ اءِ وَالْ

َ
ْ�ش

َ
نِ الف

َ
َ ع ْ َ ويَ�ن

رْ�ب
ُ
ق
ْ
ال

. ُ �بَ
ْ
ك

َ
رُ اِلله أ

ْ
ذِك

َ
ْ وَل ُ

رْك
ُ
ك

ْ
َ يَذ عَظِ�يْ

ْ
رُوا اَلله ال

ُ
اذك

َ
. ف

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
ذ

َ
ت


